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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah berlangsungnya kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang dilaksanakan di Apotek Pahala Ketintang mulai tanggal 2 

Oktober hingga 4 November 2023, sangat memberikan dampak dan manfaat 

bagi calon Apoteker kedepannya sehingga dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat membantu 

para calon apoteker untuk mengetahui, mengelola, dan memahami 

distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar, yang meliputi 

pemilihan, perencanaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran, 

pemusnahan, serta pelaporannya. 

2. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat membantu 

para calon apoteker untuk memahami dan melaksanakan 

compounding dan dispensing sediaan kefarmsian dan alat kesehatan 

secara bertanggung jawab sesuai standar, kode etik, dan profesional. 

3. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat membantu 

para calon apoteker untuk memiliki cara berkomunikasi secara 

profesional tentang sediaan kefarmasian dan alat kesehatan sebagai 

upaya promotif maupun preventif berdasarkan pemikiran logis, 

kritis, sistematis, dan kreatif pada masyarakat maupun tenaga 

kesehatan lainnya. 

4. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat memberikan 

gambaran nyata pada calon apoteker mengenai bekerja dalam tim 

maupun jaringan kerja dengan sejawat dan tenaga kesehatan 
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lainnya, baik untuk pengembangan usaha maupun untuk layanan 

kefarmasian bagi masyarakat yang lebih profesional. 

5. Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat mengetahui 

dan memahami hal-hal yang perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi 

bagi dirinya untuk meningkatkan kompetensi diri calon apoteker 

sehingga mampu berkontribusi dalam upaya pengembangan 

peningkatan mutu pendidikan profesi dan kesejahteraan bersama. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah para calon Apoteker melakukan 

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Pahala Ketintang sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

apotek, calon Apoteker diharapkan dapat membekali dirinya dengan 

pengetahuan mengenai apotek, peraturan kefarmasian di apotek, 

standar pelayanan kefarmasian di apotek, serta strategi dan 

manajemen apotek. 

2. Para calon Apoteker diharapkan dapat mempelajari dan 

meningkatkan ilmu komunikasi (public speaking) agar mampu 

berinteraksi dengan pasien terutama dalam melakukan Pelayanan 

Informasi Obat (PIO) dan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE). 

3. Para calon Apoteker diharapkan dapat mempelajari terlebih dahulu 

mengenai alat cek kesehatan seperti alat cek kadar gula darah, kadar 

kolesterol, kadar asam urat, dan alat pengukur tekanan darah (tensi). 

4. Para calon Apoteker diharapkan saat menulis etiket obat di apotek 

sebaiknya diberikan informasi tambahan seperti antibiotik maka 
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diberi tambahan informasi harus dihabiskan, dan lain-lain agar 

pasien tetap patuh dan rutin dalam mengonsumsi obat. 

5. Para calon Apoteker diharapkan untuk lebih aktif lagi selama 

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) Apotek berlangsung agar 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan lebih luas.  
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